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ABSTRAK 
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Qur’an (Telaah terhadap Tafsir M. Quraish Shihab)”. Pembimbing: (1) Dra. 
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Bani Israil adalah kaum yang banyak diceritakan di dalam Al-Qur’an, 

mereka diceritakan sebagai kaum yang sering membangkan, namun di sisi lain A-

Qur’an juga menceritakan bahwasanya mereka juga diberi banyak kelebihan 

dibandingkan umat yang lain. Penulis disini tertarik melakukan penelitian yang 

membahas tentang kelebihan Bani Israil di dalam Al-Qur’an berdasarkan 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir Al-Misbah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui  kelebihan tersebut yang terdapat di dalam Al-Qur’an berdasarkan 

penafsiran tafsir M. Quraish Shihab pada karyanya Tafsir al-Misbah. Quraish 

Shihab menginginkan Al-Qur’an dan pesan-pesannya mampu tersuguhkan kepada 

masyarakat sebagaimana kebutuhan dan harapan masyarakat. Quraish Shihab 

mengarang sebuah karya yang berjudul Tafsir Al-Misbah, karya ini memuat tujuan 

Quraish Shihab secara tersirat agar dapat menjadi penerang dan petunjuk kepada 

jalan kebenaran untuk yang membacanya. Penulisan tafsir yang menggunakan 

bahsasa Indonesia diharapkan mampu mempermudah umat Islam Indonesia untuk 

memahaminya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

maudhû’I dengan pendekatan kualitatif yang berkarakteristik penelitian 

kepustakaan. Penelitian ini menggunakan dua data, yaitu: data primer dalam 

penelitian ini adalah tafsir tentang ayat-ayat kelebihan Bani Israil pada saat bersama 

Nabi Musa a.s., yang ada di dalam karya Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah dan 

kitab-kitab tafsir. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah riwayat 

hidup M. Quraish Shihab, informasi tentang karya M. Quraish Shihab Tafsir Al-

Misbah, dan buku-buku, artikel, skripsi, jurnal, dan berbagai macam literatur 

lainnya yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini.  

Adapun hasil penelitian ini, ialah penafsiran M. Quraish Shihab terhadap 

kelebihan Bani Israil di dalam Al-Qur’an saat bersama Nabi Musa a.s. pada Q.S. al 

Baqarah/2: 49-60, dapat diketahui ada beberapa bentuk kelebihan yang diberikan 

oleh Allah Swt. kepada Bani Israil, yaitu: pertama, Keselamatan saat runtuhnya 

kerajaan Fir’aun dan selamat dari kejaran Fir’aun dan pengikutnya saat 

menyeberangi laut merah. Kedua, Pengampunan berupa ampunan setelah 

melakukan perbuatan syirik menyembah patung anak sapi dan menentang Nabi 

Musa a.s agar menunjukkan wujud asli Allah Swt. kepada mereka. Ketiga, Petunjuk 

berupa diberikan kitab Taurat kepada Nabi Musa sebagai pedoman hidup. Keempat, 

Kenikmatan berupa dinaungi dengan awan dan diberikan makanan yaitu manna dan 

salwâ saat tersesat di padang pasir, diberikan tanah yang sudah dijanjikan, dan 

diberi 12 sumber mata air dengan perantara mukjizat Nabi Musa a.s. Kelima, 

banyaknya Nabi-Nabi yang diutus dari kalangan Bani Israil. 


